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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Karya sastra lisan merupakan warisan kekayaan yang bernilai tinggi dan berkontribusi
penting bagi perkembangan kesusastraan nasional. Banyak karya-karya sastra lisan
di berbagai daerah di Indonesia yang mengandung akar-akar estetika dan falsafah
bangsa yang berperan dalam pembinaan bangsa Indonesia. Salah satu daerah yang
memiliki khazanah sastra lisan adalah Jawa Barat. Jawa Barat selain dikenal dengan
kekayaan alam yang subur dan tipografi wilayahnya yang elok, juga menyimpan
banyak karya-karya sastra lisan yang disebarkan secara turun temurun pada generasi-
nya. Salah satu karya sastra lisan yang cukup dikenal di Jawa Barat adalah cerita

KAJIAN STRUKTUR MITOS DALAM CERITA PANTUN CIUNG
WANARA VERSI C.M. PLEYTE

Ferina Meliasanti
Universitas Singaperbangsa Karawang, Karawang, Indonesia

ferinams@gmail.com

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana struktur mitos
yang terdapat dalam edisi teks cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte.
Sebagaimana diketahui, cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte berasal dari
karya sastra lisan Sunda kuno yang menceritakan kisah tentang Ciung Wanara
sebagai pahlawan awal abad pertengahan yang berusaha membalaskan kejahatan
atas kematian Pandita Ajar Suka Resa dan merebut kembali kedudukannya sebagai
salah satu penerus kekuasaan kerajaan Galih Pakuan dari penguasa palsu Galih
Pakuan, yaitu Raden Galuh Barma Wijaya Kusuma (Mantri Anom). Dalam pertarung-
annya dengan Aria Banga, Ciung Wanara berhasil menentukan batas-batas
kekuasaannya dengan saudaranya, Aria Banga, sedangkan Raden Galuh Barma
Wijaya Kusuma (Mantri Anom) dan Dewi Pangrenyep berhasil dipenjarakan dalam
penjara besi oleh Ciung Wanara lalu dilemparkan dan jatuh di Kandangwesi. Metode
penelitian ini menggunakan deskriptif analitis dengan pendekatan objektif (struktural).
Hasil analisis struktur mitos berdasarkan analisis strukturalisme Levi-Strauss adalah
bahwa cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte berada pada kebudayaan
tahap mitis dan merupakan paradigma mitis riwayat kelahiran dan kekuasaan raja
di tanah Sunda. Hal tersebut mengacu pada kepercayaan-kepercayaan yang
dipegang teguh oleh anggota masyarakat tradisional dalam kosmologi Sunda Lama,
bahwa yang menjadi raja di tanah Sunda merupakan orang-orang pilihan yang
memiliki dan didukung oleh kekuasaan gaib alam semesta dan para dewata.

Kata kunci: cerita pantun Ciung Wanara, struktur mitos.
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tentang Ciung Wanara. Nama Ciung Wanara sendiri berasal dari bahasa Sunda, yaitu
Ciung (nama burung Beo) dan Wanara (kera).

Sebagaimana diketahui, bahwa awal mula cerita Ciung Wanara berasal dari bentuk
lisan (sastra lisan), yang kemudian memiliki banyak versi cerita Ciung Wanara lainnya
dalam bentuk teks, di antaranya cerita Ciung Wanara yang pernah dipublikasikan
berikut ini: (1) De “Lotgevallen van Tjioeng Wanara naderhand Vorst Pakoean
Padjadjaran” dalam Verhandelingen van het Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en wetensahappen (1910), jilid LVIII, yang ditransliterasikan oleh C.M. Pleyte, (2)
sebagai cerita bersambung dalam: Volksalmenak Soenda tahun 1922-1924, (3)
Tjioeng Wanara (1938), saduran ringkas dalam bentuk prosa bahasa Sunda oleh
M.A. Salmoen, berdasarkan edisi C.M. Pleyte, yang diterbitkan Bale Poestaka di
Batavia, (4) termuat sebagai catatan dalam History of Java (1817) Volume II oleh
Thomas Stamford Raffles berupa saduran ringkas dalam bentuk prosa bahasa Inggris,
(5) Carita Ciung Wanara (1978) yang dipantunkan oleh jurupantun Ki Subarma dari
Ciwidey-Bandung, yang kemudian ditransliterasikan oleh Ajip Rosidi, (6) Wawacan
Sajarah Galuh (1981) jilid II suntingan naskah oleh Edi S. Ekadjati, (7) Babad Banten
dalam Tinjauan Kritis tentang Sajarah Banten (1983), sebuah disertasi yang ditulis
oleh Hoesein Djajadiningrat, (8) Babat Tanah Jawi (1941), berbentuk prosa berbahasa
Jawa, dan (9) Novel Ciung Wanara (2007) oleh Ajip Rosidi berupa saduran bebas
dalam bentuk prosa bahasa Indonesia, diterbitkan penerbit Nuansa, Bandung, yang
sebelumnya diterbitkan oleh penerbit Tiara, Bandung tahun 1961; cetakan II oleh
P.T. Gunung Agung, Jakarta tahun 1968. Selain yang telah disebutkan tersebut,
masih banyak lagi versi cerita Ciung Wanara dalam bentuk edisi teks berupa manu-
skrip, dan tembang. Dengan banyaknya versi cerita Ciung Wanara yang telah disebut-
kan sebelumnya, maka hal tersebut membuktikan, bahwa cerita Ciung Wanara
memang termasuk karya sastra klasik Sunda yang paling terkenal dan banyak digubah
karena kemenarikan dan keunikan isi ceritanya.

Sejauh ini, penelitian tentang cerita pantun Ciung Wanara telah dilakukan oleh
Emuch Hermansoemantri yang berjudul “Struktur Literer Cerita Pantun Ciung Wanara
(Edisi Ayip Rosidi)” tahun 1977. Penelitian yang dilakukan Emuch Hermansoemantri
merupakan penelitian perbandingan dua struktur teks cerita Ciung Wanara, yaitu
Carita Ciung Wanara (1978) yang dipantunkan oleh jurupantun Ki Subarma dari
Ciwidey-Bandung dengan cerita pantun Ciung Wanara pada “De Lotgevallen van
Tjioeng Wanara naderhand Vorst Pakoean Padjadjaran” dalam Verhandelingen van
het Bataviaasch Genootschap van Kunsten en wetensahappen (1910), jilid LVIII,
yang ditransliterasikan oleh C.M. Pleyte. Selain itu, terdapat pula penelitian tentang
perbandingan cerita Ciung Wanara yang dilakukan oleh Titik Pudjiastuti (2009) dengan
judul makalah “Cerita Ciung Wanara dalam Perbandingan”. Titik menjelaskan
perbandingan tiga teks cerita Ciung Wanara dengan menggunakan tiga sumber data,
yaitu Ciung Wanara versi C.M. Pleyte, cerita Ciung Wanara versi Sajarah Banten, dan
cerita Ciung Wanara versi Kiai Djaka Mangoe (Pudjiastuti, 2009, hlm. 2). Tujuan
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penelitian Titik terhadap ketiga teks tertulis Ciung Wanara adalah meninjau teks
tertulis Ciung Wanara dengan melakukan perbandingan. Namun, salah satu sumber
data yang digunakan Titik, yaitu sumber data yang diklaim sebagai cerita Ciung
Wanara versi C.M. Pleyte (1910), sesungguhnya cerita pantun Ciung Wanara versi Ki
Subarma (1973).

Cerita Ciung Wanara yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah cerita pantun
Ciung Wanara versi C.M. Pleyte yang diketahui sebagai edisi teks cerita Ciung Wanara
yang dituliskan sebagai De “Lotgevallen van Tjioeng Wanara naderhand Vorst Pakoean
Padjadjaran” dalam buku Verhandelingen van het Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en wetensahappen (1910), jilid LVIII, ditransliterasikan oleh C.M. Pleyte
berdasarkan struktur mitosnya. Sebagaimana diketahui, pada awal pengantar cerita
pantun Ciung Wanara, Pleyte (1910, hlm. vi) menjelaskan, bahwa Ciung Wanara
adalah seorang pahlawan awal abad pertengahan, sekitar awal abad ke-16 dan
setelah memasuki era atau masa kemudian dinyatakan dalam beberapa tulisan,
bahwa Ciung Wanara serta kakaknya Aria Banga hanya sebagai makhluk mitos,
yang telah membenarkan kesimpulan terhadap keduanya sejak lama. Kesimpulan
tulisan yang dimaksud dalam pernyataan Pleyte tersebut merujuk pada cerita Ciung
Wanara dalam naskah Sunda Kuno, yaitu Carita Parahiyangan, yang ditulis sekitar
tahun 1500. Dalam Carita Parahiyangan tersebut disebutkan sosok tokoh Ciung
Wanara, yang tiada lain adalah bernama Sang Manarah. Dalam Carita Parahiyangan
dinyatakan: “Sang Manarah, putera Rahiyang Tamperan, dua bersaudara dengan
Rahiyang Banga. Sang Manarah membalas dendam, Rahiyang Tamperan dipenjara
oleh anaknya. Rahiyang Tamperan dipenjara besi oleh Sang Manarah. Datang
Rahiyang Banga menangis, lalu membawa nasi ke penjara besi, ketahuan oleh Sang
Manarah. Lalu berkelahi dengan Rahiyang Banga. Kenalah muka Rahiyang Banga
oleh Manarah” (Pleyte, 1910, hlm. vi; Atja, 1968, hlm. 18; Sumardjo, 2003, hlm.
110). Sumardjo juga menyebutkan, bahwa Carita Parahiyangan (1500) juga telah
bersifat mitos. Oleh karena itu, Pleyte memberikan pernyataan, bahwa bahwa Ciung
Wanara serta kakaknya Aria Banga hanya sebagai makhluk mitos, berdasarkan rujukan
dari naskah Sunda Kuno, yaitu Carita Parahiyangan. Sebagaimana diketahui, bahwa
setelah peristiwa sejarah berdirinya kekuasaan Kerajaan Galuh di Ciamis yang terjadi
pada akhir abad ke-7 hingga masuk awal abad ke-8 Masehi, lalu selanjutnya lebih
dari 500 tahun kemudian, lahirlah sebuah cerita pantun Ciung Wanara berdasarkan
peristiwa sejarah tersebut. Dengan demikian, analisis secara struktur mitos terhadap
cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte perlu dilakukan untuk mengetahui dan
memeroleh deskripsi bagaimana struktur mitos dari cerita pantun Ciung Wanara
tersebut. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur mitos
dalam teks cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte.

Cerita pantun tergolong epos atau wiracarita. Cerita pantun merupakan seni
pertunjukan pantun amat langka ditemukan. Namun, cerita pantun sebagai salah
satu genre sastra lisan ini seolah menjadi sokoguru sastra Sunda, asli Sunda, dan
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karakteristik produk masyarakat huma atau ladang. Cerita pantun, sebagai seni
pertunjukan, ia didukung oleh cerita, iringan kecapi, lagu-lagu, bahasa berirama,
dan juru pantun. Cerita pantun yang dimaksud dalam penelitian ini tidak sama
dengan pengertian pantun dalam istilah sastra Indonesia sebagai bentuk puisi lama,
seperti pantun melayu, tetapi cerita pantun yang dimaksud adalah cerita tentang
legenda raja-raja zaman Sunda Kuno yang berbentuk prosa yang sangat panjang.

Menurut Pudentia (1992, hlm. 7), pengertian cerita pantun adalah “bentuk sastra
Sunda asli yang tertua. Cerita pantun Sunda merupakan karangan yang terdiri dari
bentuk puisi dan prosa yang dijalin dengan gaya bahasa berirama”, sedangkan dalam
Kamus Umum Basa Sunda (LBBS, 1976, hlm. 357) terdapat penjelasan cerita pantun:

Pantun, 1. kacapi, ng. Sarupa tatabeuhan nu ditebeuhna sok dijentreng-jentreng,
bangunna siga parahu; 2. ng. sarupa basa dangdingan (puisi) anu tungtung
jajarana diwangun ku kecap-kecap nu murwakanti; mantun, nyarita (ngadongeng)
diselang ku ngawih bari nabeuh kacapi;... carita pantun, carita at. dongeng
jaman kerajaan-kerajaan Sunda, sap. Ciung Wanara, Nyai Sumur Bandung jste”.

Dari pengertian dalam Kamus Umum Basa Sunda tersebut, bahwa Pantun (Sunda)
memiliki dua pengertian, yaitu (1) kecapi; alat musik yang dipetik dan bentuknya
seperti perahu, (2) puisi yang setiap larik dalam satu barisnya disusun oleh kata-
kata yang berpola purwakanti atau berakhiran sama: a, a; b, b, (3) berpantun atau
mantun; mendongeng yang diiringi petikan kecapi dan (4) cerita pantun; cerita atau
dongeng zaman kerajaan-kerajaan Sunda, seperti Ciung Wanara, Nyai Sumur
Bandung, dan lain sebagainya. Maka cerita pantun yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah cerita pantun merupakan cerita atau dongeng-dongeng masa kerajaan-
kerajaan Sunda. Sebagaimana diperkuat oleh pernyataan Coolsma dalam Danasasmita
(2001, hlm. 132) yang dikutip oleh Buletin Kebudayaan Jawa Barat, Kawit, No. 23 I-
III, halaman 5:

pantoen, verhal, ballade, sprookje of verteling, onleed aan een legende of historis
uit den ouden tijd, meestal het rijk Padjadjaran tot onderwerp hebbende (worst
zingende voorgedragen, onder begeleiding van een tarawangsa of kecapi”.
Artinya: Pantun adalah cerita, balada, dongeng atau riwayat yang berdasarkan
legenda atau sejarah masa silam, umumnya mengenai kerajaan Pajajaran
(dibawakan dengan nyanyian, diiringi dengan tarawangsa atau kecapi).

Dalam menganalisis struktur mitos digunakan teori struktur mitos dari Claude
Lévi-Strauss. Bagi Levi-Strauss, budaya pada hakikatnya adalah suatu sistem simbolik
atau konfigurasi sistem. Fenomena budaya secara simbolik itu tidak dilihat sebagai
referen atau arti lambang secara empirik, melainkan dilihat dari pola-pola formal,
bagaimana unsur-unsur simbol saling berkomunikasi secara logis untuk membentuk
sistem keseluruhan. Salah satunya adalah mite atau mitos. Hakikat mitos sendiri
menurut Levi-Strauss (1967, hlm. 204) merupakan sebuah upaya untuk mencari
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pemecahan terhadap kontradiksi-kontradiksi empiris yang dihadapi dan yang tidak
terpahami oleh nalar manusia. Jika dilihat secara sekilas, mitos tampak tidak memiliki
arti apa-apa; hanya sebuah cerita narasi belaka, tetapi bagi Levi-Strauss (Taum,
2013, hlm. 8), mitos memiliki tata bahasa tertentu, bahkan mitos merupakan sebuah
alat logika untuk menjelaskan berbagai kontradiksi yang dialami umat manusia.
Mitos merupakan hasil kreativitas kejiwaan manusia yang bebas.

Kehadiran mitos dalam kehidupan manusia adalah untuk mengatasi atau
memecahkan berbagai kontradiksi empiris yang tidak dipahami oleh nalar manusia.
Oleh karena itu, dalam menganalisis struktural suatu mitos diperlukan metode dan
prosedur dengan cara menganalisis unsur-unsur dari mitos. Levi-Strauss memberikan
penjelasan unsur-unsur tersebut sebagai unit atau satuan-satuan dalam mitos yang
berada pada tataran yang lebih kompleks (gross constituent units). Gross constitu-
ent units atau unsur-unsur pokok dinamakan sebagai mythemes atau ceriteme dalam
bahasa Indonesia. Kedudukan ceriteme ini berada pada posisi sebagai simbol dan
tanda. Menurut Ahimsa-Putra (2001: 272) ceriteme dapat berupa kalimat-kalimat
yang menunjukkan tindakan atau peristiwa yang dialami oleh tokoh-tokoh cerita,
yang dapat ditempatkan dalam relasi tertentu dengan ceriteme yang lain sehingga
dapat menampakkan makna-makna tertentu. Ceriteme dicari pada tingkat kalimat,
sebagaimana dijelaskan oleh Levi-Strauss, bahwa tindakan atau peristiwa ini—yang
merupakan mytheme atau ceriteme, hanya dapat ditemukan pada tingkat kalimat.
Untuk dapat menemukan ceriteme dapat dilakukan dengan memperhatikan rangkaian
kalimat-kalimat yang memperlihatkan adanya satu ide tertentu. Hal tersebut
dikarenakan, sebuah pengertian atau ide tertentu kadang-kadang diungkapkan dalam
beberapa kalimat.

Berikut langkah-langkah analisis berdasarkan analisis struktural Levi-Strauss: (1)
kisah mitos dibagi dalam bentuk adegan per adegan/ episode per episode dan setiap
adegan/ episode diberi penomoran, (2) menemukan gross constituent units/
mythemes/ceriteme dalam adegan-adegan tersebut dari keseluruhan cerita mitos.
Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana Levi-Strauss melakukan analisis pada mitos
Oedipus. (3) Gross constituent units/ mythemes yang telah ditemukan kemudian di-
susun secara dua dimensi: horisontal dan vertikal, sintagmatis dan paradigmatis,
diakronis dan sinkronis. (4) Setiap mytheme yang disusun secara dua dimensi tersebut
memiliki relasi makna oposisi biner. Levi-Strauss menggunakan dasar analisis model
linguistik struktural yang bertujuan memahami fenomena bahasa secara sintagmatik
(dari kiri ke kanan) dan paradigmatik (dari atas ke bawah). Susunan nomor-nomor
tersebut merupakan unsur-unsur elementer yang mempunyai hubungan antarelemen.
(5) Menarik kesimpulan berdasarkan bagan sintagmatis dan paradigmatis.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu men-
deskripsikan fakta-fakta yang terdapat dalam teks, kemudian disusul dengan analisis
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(Ratna, 2004, hlm. 53). Dengan menggunakan pendekatan objektif (struktural) maka
dilakukan analisis struktur mitos berdasarkan teori struktur mitos dari Levi-Strauss.
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui teknik pustaka (Sutopo, 2006)
sehingga ditemukan sumber utama data penelitian, yaitu edisi teks cerita pantun
Ciung Wanara yang berjudul De “Lotgevallen van Tjioeng Wanara naderhand Vorst
Pakoean Padjadjaran” dalam buku Verhandelingen van het Bataviaasch Genootschap
van Kunsten en wetensahappen (1910), jilid LVIII, ditransliterasikan oleh C.M. Pleyte.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dianalisis menggunakan teori struktur mitos Levi-Strauss maka didapatkan
hasil analisis struktur mitosnya dengan terlebih dahulu dibuat ikhtisar cerita pantun
Ciung Wanara versi C.M. Pleyte ke dalam episode-episode sehingga ditemukan 9
(sembilan) episode, antara lain:
Episode I: Mantri Anom menjadi raja sementara negara Galih Pakuan dan berganti

nama menjadi Raden Galuh Barma Wijaya Kusuma.
Episode II: Pandita Ajar Suka Resa memohon kepada Hyang Widi agar dikarunia

anak dari kedua permaisurinya terdahulu.
Episode III: Raja Barma Wijaya Kusuma merasa terancam oleh kehadiran bayi

Pohaci Naganing Rum.
Episode IV: Dewi Pangrenyep diam-diam menukar bayi Pohaci Naganing Rum

dengan tembuni yang dibentuk seperti anak anjing, sedangkan bayi yang
sebenarnya dibuang ke sungai Citanduy.

Episode V: Raja Barma Wijaya Kusuma menyuruh Batara Lengser membunuh Pohaci
Naganing Rum, namun Batara Lengser tidak melaksanakan titah raja.

Episode VI: Aki dan Nini Balangantrang menemukan bayi dan sebutir telur ayam
dalam kandaga. Bayi itu kemudian dibesarkan oleh mereka dan diberi nama
Ciung Wanara.

Episode VII: Ciung Wanara mencari asal-usul kedua orang tuanya ke negara Galih
Pakuan dengan menyambung ayam.

Episode VIII: Ciung Wanara membuat penjara besi untuk membalas kejahatan
raja Barma Wijaya Kusuma dan Dewi Pangrenyep.

Episode IX: Ciung Wanara bertarung dengan Aria Banga.

Setelah cerita dibagi menjadi beberapa episode, maka tahap selanjutnya menentu-
kan ceriteme-ceriteme dalam setiap episode yang kemudian diposisikan dalam sumbu
sintagmatis dan paradigmatis yang beroposisi biner sesuai dengan langkah analisis
struktur mitos Levi-Strauss.

Berdasarkan bagan sintagmatis dan paradigmatis yang beroposisi biner (Kolom
III-penyangkalan akal manusia >< Kolom IV-pengakuan akal manusia) dapat di-
ketahui, bahwa cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte merupakan legitimasi
mitis kelahiran dan kekuasaan raja. Hal tersebut dapat dilihat dan diketahui dari
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relasi paradigmatis berupa “penyangkalan akal manusia” (kolom tiga), yaitu “kesaktian”
atau kekuasaan gaib yang secara tidak langsung menjelaskan simbol mitis yang
memberikan acuan, bahwa kelahiran calon raja dan kekuasaannya (Ciung Wanara
sebagai penguasa kerajaan Pajajaran di tanah Sunda) merupakan alur kehendak
kekuatan-kekuatan gaib alam semesta. Kesaktian merupakan kekuasaan gaib yang
tidak dapat dibenarkan oleh akal manusia secara kodratnya sebagai manusia; tidak
kasatmata. Kekuasaan gaib tersebut berwujud dalam kesaktian-kesaktian yang dimiliki
tokoh-tokoh dan peristiwa-peristiwa mitis dalam cerita pantun Ciung Wanara, seperti
yang terjadi kepada tokoh Sang Permana di Kusuma, Ciung Wanara, dan tokoh
lainnya, serta dalam bentuk peristiwa.

Kekuasaan-kekuasaan gaib tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Terdapat
suatu peristiwa ketika tokoh Ciung Wanara saat masih bayi dimasukkan ke dalam
kandaga lalu dibuang ke sungai Citanduy. Ketika itu, kandaga tersangkut dan terlihat
oleh Raden Himun Hidayatullah yang sedang bertapa. Raden Himun Hidayatullah
lalu menepuk sungai Citanduy supaya banjir lalu ia berubah menjadi buaya putih
dan menghantarkan kandaga tersebut ke hilir Sipatahunan. Terjadi perubahan menjadi
hewan berwarna putih memiliki konektivitas simbolis, yaitu bersifat spiritualitas,
kedewaan, kesucian, dan kesempurnaan.

Selanjutnya, dalam mitologi dan kosmologi Hindu, kekuasaan para dewa memiliki
hubungan makna dengan cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte, yaitu sim-
bolisasi kekuasaan raja beserta turunannya sebagai kehendak Dunia Atas atau ke-
hendak Dewata. Terdapat suatu peristiwa dalam cerita pantun Ciung Wanara, bahwa
ayah dari Pohaci Naganingrum, yang berarti kakek Ciung Wanara, bernama Batara
Trusnabawa kembali ke swarga loka, setelah memberikan bahan untuk membuat
penjara besi kepada Ciung Wanara. Istilah “Swarga loka” terdapat dalam kosmologi
Hindu sebagai nama tempat atau dunia yang berada di langit lapis ketiga. Dalam
kepercayaan agama Hindu dijelaskan, bahwa langit yang menyelimuti bumi terdiri
dari tujuh lapisan, yang dikenal dengan istilah Saptaloka. Dalam Saptaloka tersebut,
terdapat Swahloka atau Swargaloka (hindu: svar) yang merupakan langit lapis ketiga,
yaitu surga tempat hidup bagi orang-orang yang semasa hidupnya di dunia sebagai
orang yang benar, sebelum mereka berreinkarnasi di kehidupan berikutnya.

Dalam mitologi Hindu, “Swarga” adalah dunia ketiga di antara tujuh dunia yang
lebih tinggi (Dunia Atas). Dalam penggunaan sehari-hari, kata “Swarga” sering
disamakan dengan “Sorga”, dunia yang tertinggi dalam gambaran umum, tempat
orang-orang hidup bahagia setelah meninggalkan dunia yang fana. Menurut agama
Hindu, Swarga merupakan persinggahan sementara bagi orang-orang yang berjiwa
baik sebelum bereinkarnasi. Dunia Atas merupakan dunia suci, dunia para dewa,
atau kahyangan.

Diceritakan pula suatu peristiwa dalam cerita pantun Ciung Wanara, bahwa setelah
Sang Permana di Kusuma berubah menjadi pandita Ajar Suka Resa dan bertapa di
Gunung Padang, muncul kekhawatiran kedua permaisurinya akan mendapatkan
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turunan dari Raden Galuh Barma Wijaya Kusuma sehingga ia khawatir kerajaan
Galih Pakuan akan jatuh ke tangan Raden Galuh Barma Wijaya Kusuma. Sang Permana
di Kusuma telah mengetahui, bahwa Raden Galuh Barma Wijaya Kusuma bukanlah
raja yang bijak, melainkan raja yang haus akan kekuasaan dan bertindak sewenang-
wenang. Oleh karena itu, menitipkan kedua permaisurinya kepada Raden Galuh
Barma Wijaya Kusuma seperti peribahasa, “saperti mihape hayam ka heulang” (Pleyte,
1910: 91), yaitu seperti menitipkan ayam kepada elang; menitipkan umpan kepada
mangsa. Maka sebagai bentuk “menanggung hasil perbuatan pada kehidupannya
yang terdahulu”, sukma Ajar Suka Resa menitis (masuk) ke dalam kandungan Pohaci
Naganing Rum lalu lahirlah seorang putra yang diberi nama Ciung Wanara. Kemudian
ketika Ciung Wanara lahir, saat masih bayi, Ciung Wanara dapat terbang ke angkasa
dan mampu berbicara. Kemudian peristiwa berikutnya, saat pertarungan sambung
ayam: ayam milik Ciung Wanara yang terdesak oleh ayam milik raja pada akhirnya
bisa menang karena Naga Wiru masuk ke dalam raga ayam jago milik Ciung Wanara.
Sebagaimana diceritakan, Naga Wiru adalah jelmaan jasad Pandita Ajar Suka Resa,
yang tiada lain adalah Sang Permana di Kusuma. Peristiwa-peristiwa tersebut me-
nyimbolkan sebagai suatu peristiwa titis, yaitu perpindahan (beralih) ke tubuh manusia
atau binatang. Peristiwa titis atau menitis tersebut dalam mitologi Hindu biasa
dinamakan dengan istilah “reinkarnasi”.

Reinkarnasi diyakini sebagai suatu kepercayaan, bahwa seseorang akan mati
dan dilahirkan kembali dalam bentuk kehidupan lain. Dalam agama Hindu, reinkarnasi
terjadi karena jiwa harus menanggung hasil perbuatan pada kehidupannya yang
terdahulu: jika manusia tidak sempat menikmati hasil perbuatannya seumur hidup,
maka mereka diberi kesempatan untuk menikmatinya pada kehidupan selanjutnya
sehingga muncullah proses reinkarnasi yang bertujuan agar jiwa dapat menikmati
hasil perbuatannya yang belum sempat dinikmati. Filsafat reinkarnasi juga mengajar-
kan manusia untuk sadar terhadap kebahagiaan yang sebenarnya dan bertanggung
jawab terhadap nasib yang sedang diterimanya.

Dalam cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte tersebut, paradigma mitis
mengacu pada peristiwa-peristiwa dan tokoh-tokoh dalam cerita pantun Ciung Wanara
dengan hadirnya tokoh “pilihan”; misalnya, bagaimana tokoh Ciung Wanara sebagai
tokoh yang “dipilih” dapat menentukan atau “memilih” alur perjalanannya hingga
mendapatkan haknya kembali sebagai anak raja dan penguasa dengan kekuatan-
kekuatan mitis alam semesta. Dalam filsafat Sunda (Suryalaga, 2010: 37-40), hal
tersebut memiliki kaitan dengan wawasan tahap alam transendental/ spiritual berupa
naturalis mitis, yaitu tumbuhnya kesadaran bahwa ada koneksitas dengan sesuatu
energi atau kekuatan yang tidak tampak dan sangat bersifat mitos. Tumbuhnya ke-
sadaran itu merupakan langkah kepercayaan suatu individu atau komunitas masya-
rakat terhadap keberadaannya di dunia. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
dari Levi-Strauss (Bokhari, S.S.S. & Muhammad Tahir Masood, 2018: 92), bahwa
semua kondisi manusia memiliki struktur yang mendasarinya. Kondisi manusia pada
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dasarnya terungkap dengan setiap persamaannya meskipun hidup dalam masyarakat
yang berbeda. Mitos diciptakan oleh pikiran manusia, apa pun yang kita temukan
dalam isinya, secara sinkronis atau secara diakronik ke dalam mitos, muncul sebagai
bentuk lain dari aspirasi dan keinginan manusia. Kualitas manusia super yang melekat
pada manusia memberi mereka status dewa, mungkin adalah keinginan manusia
yang bertahan lama. Semua karakter mitos terikat oleh hasrat manusiawi.

Diungkapkan oleh Sumardjo (2003: 113), bahwa dalam cerita pantun Ciung
Wanara, rakyat memercayai kekuasaan adalah kekuasaan yang berasal dari Dunia
Atas. Oleh karena itu, segala hal yang berasal dari Dunia Atas, baik itu kekuasaan
maupun ciri-cirinya, bersifat sakral. Tokoh Ciung Wanara pun memiliki ciri-ciri Dunia
Atas berdasarkan namanya sendiri, yaitu Ciung (burung) dan Wanara (Kera). Dijelas-
kan oleh Sumardjo (2003: 113), bahwa burung ciung dan monyet juga terdapat
dalam gambar bagian atas (pucuk) gunungan wayang, yang merupakan lambang
tingkat kedua Dunia Atas, tempat tinggal dewa-dewa penghuni langit (heavens of
the sky dwelling Gods) dalam agama Budha Ciung Wanara membawa nama Dunia
Atas. Bahkan, ketika Ciung Wanara dalam kandungan, ia telah menunjukkan bahwa
ia memang “kiriman” atau “pilihan” Dunia Atas, yaitu ketika Pohaci Naganing Rum
akan hamil, cahaya kemilau turun masuk ke dalam diri Pohaci Naganing Rum. Meski-
pun cahaya kemilau tersebut juga masuk ke dalam tubuh Dewi Pangrenyep, namun
dalam alur cerita selanjutnya, tokoh Ciung Wanara-lah yang “dipilih” sebagai pewakil-
an Dunia Atas. Melalui proses “pemilihan” tersebut maka kekuatan mitis yang dimiliki
dan menyokong tokoh-tokoh dalam cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte
merupakan simbolisme mitis keturunan raja-raja di tanah Sunda sebagai tokoh-
tokoh pilihan, bukan orang biasa. Simbolisme tersebut digunakan oleh orang-orang
yang berkuasa pada zaman itu sebagai alat legitimasi mitis kekuasaan raja sebagai
perwakilan kekuasaan Hyang Widi (Istilah “Hyang Widi” secara sederhana disebut
Tuhan. Sang Hyang Widhi, disebut juga sebagai Acintya atau Sang Hyang Tunggal
adalah sebutan bagi Tuhan yang Maha Esa dalam agama Hindu Dharma) sehingga
rakyat tunduk sepenuhnya dan meyakini kekuasaan yang sah.

SIMPULAN
Melalui analisis struktur mitos Levi-Strauss didapatkan hasil kesimpulan terhadap
cerita Ciung Wanara, bahwa cerita pantun Ciung Wanara versi C.M. Pleyte merupakan
paradigma mitis riwayat kelahiran dan kekuasaan raja di tanah Sunda. Hal tersebut
mengacu pula pada kepercayaan-kepercayaan yang dipegang teguh oleh anggota
masyarakat tradisional dalam kosmologi Sunda Lama, bahwa yang menjadi raja di
tanah Sunda merupakan “orang-orang pilihan” yang memiliki dan didukung oleh
kekuasaan gaib alam semesta dan para dewata. Sehingga cerita pantun Ciung Wanara
versi C.M. Pleyte berada pada kebudayaan tahap mitis.

Oleh karena itu, logika mitos dibalik cerita pantun Ciung Wanara versi C.M.
Pleyte adalah cerita pantun sebagai produk budaya lisan digunakan oleh penguasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


514 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

pada zaman itu sebagai alat legitimasi untuk mendidik rakyat dalam memandang
kekuasaan raja, bahwa kekuasaan raja; kelahiran dan keturunan raja merupakan
kekuasaan yang berasal dan atas kehendak kekuasaan mitis alam semesta. Dengan
demikian, penolakan atas pengakuan atau pemberontakan terhadap kekuasaan raja
dapat diartikan sebagai tindakan pengingkaran terhadap keyakinan dan kehendak
Tuhan. Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa tokoh Ciung Wanara dapat dengan mudah
mengalahkan ayam milik raja Barma Wijaya Kusumah (bukan raja sah penguasa Galih
Pakuan, karena Sang Permana di Kusumah hanya menitipkan saja) pada pertarungan
sambungan ayam, mengurung raja Barma Wijaya Kusumah dan Dewi Pangrenyep,
mengalahkan Aria Banga dan mendapatkan kedudukannya seorang diri tanpa bala
bantuan, yang mengisyaratkan, bahwa sejak awal ia memang “pilihan” Dunia Atas
dan alam semesta untuk menjadi raja (penguasa) yang sah.
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